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Abstract
The issue for the sake of the problems that occur in our society as it
never stopped. Like a thread, the increasingly complexity,
increasingly complex and difficult to disentangle. In a plural society,
such a phenomenon has become a necessity, especially in building a
nation's character. Nation is a nation that has a strong character. The
character will be determined by how far a nation's society interact
with each other, accept, honor and respect each other without having
to look at the differences in class, race, ethnicity, culture and religion.
Islam as the religion of the view that the differences between human
beings is wealth and it is God's will. This paper will parse and
examine the "state propaganda in perspective plural", and "the
responsibility to manage the nation-state propaganda Based approach
to religious values in the Koran".
Keywords: Propagation, national character, Quranic values.
Abstrak
Persoalan demi persoalan yang terjadi dalam masyarakat kita memang
seolah tidak pernah terhenti. Ibarat benang, kerumitannya kian hari,
kian kompleks dan sulit diurai. Dalam masyarakat plural, fenomena
semacam ini menjadi sebuah keniscayaan, terutama dalam
membangun sebuah karakter bangsa. Bangsa yang kuat adalah bangsa
yang memiliki karakter. Karakter akan sangat ditentukan sejauhmana
masyarakat suatu bangsa saling berinteraksi, menerima, menghormati
dan saling menghargai satu sama lain tanpa harus memandang adanya
perbedaan golongan, warna kulit, etnik, budaya dan agama. Islam
sebagai agama memandang bahwa perbedaan antara sesama manusia
adalah kekayaan dan merupakan sunatullah. Tulisan ini akan
mengurai dan mengkaji “dakwah negara dalam prespektif kepluralan”,
dan “tanggung jawab dakwah negara-bangsa mengelolanya
berdasarkan pendekatan nilai-nilai agama dalam Al-Quran”.
Kata Kunci: Dakwah, karakter bangsa, nilai Qurani.
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ةدﺮﺠﻣ
ﺔﯿﻀﻘﻟا ﻦﻣ ﻞﺟأ ﻞﻛﺎﺸﻤﻟا ﻲﺘﻟا ثﺪﺤﺗ ﻲﻓ ﺎﻨﻌﻤﺘﺠﻣ ﺎﮭﻧﻷ ﻢﻟ ﻒﻗﻮﺘﺗ. ﻞﺜﻣ ،عﻮﺿﻮﻣ ىﺪﻣو ﺪﯿﻘﻌﺗ
،ﺪﯾاﺰﺘﻣ دادﺰﯾ اﺪﯿﻘﻌﺗ ﺐﻌﺼﯾو ﻞﺼﻓ. ﻲﻓ ﻊﻤﺘﺠﻣ ،يدﺪﻌﺗ ﺖﺤﺒﺻأ هﺬھ ةﺮھﺎﻈﻟا ،ةروﺮﺿ
ﺔﺻﺎﺧ ﻲﻓ ءﺎﻨﺑ ﺔﯿﺼﺨﺷ ﺔﻣﻷا. ﺔﻣﻷا ﻲھ ﺔﻣﻷا ﻲﺘﻟا ﺎﮭﯾﺪﻟ ﺔﯿﺼﺨﺷ ﺔﯾﻮﻗ. ﻢﺘﯿﺳ ﺪﯾﺪﺤﺗ فﺮﺣ
ىﺪﻣ ﻞﻋﺎﻔﺗ ﻊﻤﺘﺠﻤﻟا ﺔﻣﻷاو ﻊﻣ ﺎﮭﻀﻌﺑ ،ﺾﻌﺒﻟا لﻮﺒﻗو فﺮﺸﻟاو ماﺮﺘﺣاو ﻢﮭﻀﻌﺑ ﺾﻌﺒﻟا
نود ﺔﺟﺎﺤﻟا ﻰﻟإ ﺮﻈﻨﻟا ﻰﻟإ تﺎﻓﻼﺘﺧﻻا ﻲﻓ ﺔﻘﺒﻄﻟا ﺔﯿﻋﺎﻤﺘﺟﻻا قﺮﻌﻟاو قﺮﻌﻟاو ﺔﻓﺎﻘﺜﻟاو
ﻦﯾﺪﻟاو. مﻼﺳﻹا ﻮھ ﻦﯾﺪﻟا ىﺮﺗ نأ تﺎﻓﻼﺘﺧﻻا ﻦﯿﺑ ﺮﺸﺒﻟا ﻲھ ةوﺮﺜﻟا ﻚﻟذو ﻮھ ةدارإ ﷲ. هﺬھ
ﺔﻗرﻮﻟا فﻮﺳ ﻞﯿﻠﺤﺗ ﺔﺳاردو "ﺔﯾﺎﻋد ﺔﻟوﺪﻟا ﻲﻓ رﻮﻈﻨﻣ ﻊﻤﺠﻟا"، و "ﺔﯿﻟوﺆﺴﻤﻟا ةرادﻹ ﺞﮭﻧ
ﺔﯾﺎﻋﺪﻟا ﺔﻟوﺪﻟا ﺔﯿﻣﻮﻘﻟا ادﺎﻨﺘﺳا ﻰﻟا ﻢﯿﻘﻟا ﺔﯿﻨﯾﺪﻟا ﻲﻓ نآﺮﻘﻟا".
تﺎﻤﻠﻛ ﺚﺤﺒﻟا: ،ةﻮﻋﺪﻟا ﻊﺑﺎط ،ﻲﻨطو ﻢﯿﻘﻟاو ﺔﯿﻧآﺮﻘﻟا.
A. Latar Belakang
Masyarakat manusia pada dasarnya tercipta dalam keragaman
(plural) atau terdapat perbedaan antara satu sama lainnya. Allah Swt
mengingat kita semua agar tak mempersoalkan perbedaan-perbedaan
yang ada, karena semua itu ciptaan atau kehendaknya (perbedaan
secara alamiah). Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al-
Hujurat: 13 yaitu:
َﺎﯾﺎَﮭﱡَﯾأ ُسﺎﱠﻨﻟاﺎﱠِﻧإ ْﻢُﻛَﺎﻨَْﻘﻠَﺧ ْﻦِﻣ ٍﺮَﻛَذَﻰﺜُْﻧأَو ْﻢُﻛَﺎﻨْﻠَﻌَﺟَوًﺎﺑﻮُﻌُﺷ َِﻞﺋَﺎَﺒﻗَواُﻮﻓَرﺎَﻌَِﺘﻟ ﱠِنإ ْﻢُﻜَﻣَﺮَْﻛأ َﺪْﻨِﻋ ِ ﱠﷲ
 ْﻢُﻛَﺎﻘَْﺗأ ﱠِنإ َ ﱠﷲ ٌﻢِﯿﻠَﻋ ٌﺮِﯿﺒَﺧتاﺮﺠﺤﻟا
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal”1.
Ayat tersebut secara jelas memberikan penjelasan sebagai dalil
tentang adanya perbedaan suku-suku, warna kulit, budaya di antara
ciptaan Allah sebagi bukti kekuasaannya. Melalui perbedaan tersebut
kita manusia dianjurkan untuk saling kenal-mengenal. Diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah yang
kemudian Allah Swt menurunkan ayat tersebut di atas sebagai asbabul
nuzul (sebab turunnya ayat al-hujurat). Ketika penaklukan kota
Mekkah, ada seorang budak berkulit hitam azan di atas ka’bah,
beberapa orang berkata “apakah pantas budak hitam ini azan di atas
Ka’bah? Maka sebagian lainnya menjawabnya: “sekiranya Allah
membenci orang ini, pasti dia akan menggantinya”.
1Departemen Agama, Al-Quran dan terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Pencetak Al-
Quran, 1970), p.
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Perbedaan suku dan ras dengan variasi warna kulit, rambut dan
postur manusianya, memang merupakan realita di dunia, ini tak
terhindarkan. Sementara ahli antropologi, sosiologi mencatat
setidaknya terdapat lima ras utama yang sampai sekarang ini tetap
eksis menghuni bumi ini. Pertama; ras putih (white race) berkulit
putih dengan mata biru yang merupakan penghuni awal daratan Eropa
dan belahan Barat Asia (Western Asia), Kedua; ras Mongolia
(Mongolian race) dengan kulit kuning (yellow skin) seperti Jepang,
Korea dan  Cina, Ketiga; ras merah (red race) atau the American,
berkulit warna merah, sebagai penghuni awal bagian Utara dan
Selatan Amerika, Keempat; ras Melayu atau ras coklat (brown race)
yang menempati pulau-pulau Indian, dan Kelima, ras Ethiopia atau ras
hitam, yang umumnya menempati kawasan Afrika (kecuali di bagian
Utara Afrika), Australia, Papua (New Guinea) dan sejumlah pulau di
Pasifik.2
Setiap ras seperti yang dikategorikan di atas, tentu tidak juga
homogen. Masih demikian banyak variasi sub ras yang ditandai
dengan etnik dan sub etnik dengan sub kulturnya masing-masing. Ras
Melayu saja, misalnya sebagai penghuni dominan wilayah nusantara
ini, terdiri dari berbagai suku (etnik) dengan keragaman budayanya
masing-masing. Bahkan ras Melanesia yang menghuni tanah Papua
sekarang ini, setidaknya terdapat 250 bahasa yang merupakan ekspresi
dan refleksi dari keragaman berdasarkan sub kultur di dalamnya. Dan
semua ini merupakan ciptaan Allah Swt, sebagai kekayaan bangsa.
B. Keragaman dan Eksistensi Identitas
Dalam perjalanannya hingga sekarang ini, ternyata ras yang
berbeda-beda itu, kendati memang masih kental watak domisili sesuai
dengan geografis atau tanah leluhurnya, namun secara relatif tidak lagi
selalu eksklusif menempati suatu wilayah pemukiman berdasarkan
geografis tertentu. Mobilitas sosial manusia yang begitu tinggi apalagi
di era kemajuan modern sekarang ini, eksklusifitas domisili ras
berbasis asal usul geografis itu mulai tampak secara berangsur
tereliminasi. Ras kulit putih misalnya, yang asal usulnya hanya
mendiami wilayah Eropa dan Asia Barat (Eropa Timur) sejak
beberapa abad lalu justru mulai mendominasi daratan lain seperti di
Benua Amerika dan beberapa pulau di Pasifik bahkan di Afrika.
Masyarakat dengan ras asli wilayah setempat (seperti ras orang-orang
2 Charles Quist-Adade, What is Race and What is ‘Racism’? . Majalah New African,
edisi Desember, hal. 52-55
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Indian di Amerika, ras hitam di Afrika Selatan, atau Aborijin di
Australia) oleh ras kulit putih baik secara politk, ekonomi maupun
budaya. Pada saat yang sama pula terjadi proses asimilasi budaya baik
melalui perkawinan silang maupun melalui proses-proses interaksi
sosial alami dari masyarakat yang beragam ras/suku atau sub etnik
yang mendiami atau menghuni suatu ruang pemukiman tertentu secara
bersama-sama. Singkatnya bahwa pembauran antar ras dan atau sub
etnik tak terhindarkan lagi berdasarkan realitas sosial budaya yang
hidup di tengah-tengah kita sekarang ini. Keragaman yang ada dalam
masyarakat kita sekarang ini jelas tak hanya berdasarkan ras, suku
atau sub etnik. Sebab ras atau suku memiliki budaya dan
peradabannya sendiri-sendiri.Wujudnya berupa perbedaan agama atau
kepercayaan-kepercayaan dasar yang diyakini oleh masing-masing
kelompok masyarakat yang ada, perbedaan tingkat penghasilan
(pendapatan materi) yang berimplikasi pada munculnya strata sosial
ekonomi dalam masyarakat (sosio-economic based stratification),
termasuk di dalamnya perbedaan tingkat pendidikan (education based
stratification). Masing-masing kelompok dengan keyakinan dan
wataknya sendiri-sendiri yang sekali lagi harus dipahami sebagai
realita-realita yang bisa memudahkan mengelolanya.
Pluralisme memang memiliki bentuk-bentuknya sendiri.
Masing-masing terkonstruk melalui proses sejarah sosial yang
panjang, dan kemudian membentuk identitasnya sendiri-sendiri.
Masing-masing pemilik identitas itu dalam perspektif komunitas,
memiliki kebiasaan cara-caa tersendiri, sistem hukum, dan struktur
keluarga yang berbeda satu sama lain. Singkatnya keragaman dalam
masyarakat dapat secara tegas dilihat dari kultur atau budayanya
sendiri-sendiri yang sekaligus dapat diidentifikasi berdasarkan
karakternya masing-masing. Walaupun demikian, dalam kehidupan
sehari-hari juga terjadi proses-proses interaksi atau komunikasi yang
sekaligus bisa mencairkan kebekuan budaya, termasuk mengarah pada
saling ketergantungan (indepedency) satu sama lain.
C. Dakwah dan Masalah-Masalah Keragaman
Salah satu khasanah kekayaan alam semesta sebagai ciptaan
Allah yang Maha Kuasa adalah wujud dan hamparan keragaman
penghuni alam semesta. Wujud dari keragaman tersebut dalam
pendekatan komunikasi sebagai simbol-simbol identitas yang dapat
berfungsi mengkomunikasikan identitas dan jati dirinya. Dakwah
sebagai bagian dari aktifitas komunikasi adalah berfungsi untuk
menyampaikan pesan dan makna bahwa keragaman yang dimiliki
94
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014
Dakwah dalam Membangun Karakter Bangsa Berlandaskan … Nurdin
tersebut sebagai kepluralan yang harus diterima oleh setiap orang,
kelompok, maupun masyarakat tertentu. Sebab keragaman dalam
sebuah komunitas bangsa dan negara adalah sebuah kemestian, dalam
bahasa agama adalah sunatullah, seperti yang digambarkan dalam
surat Al-hujurat di atas. Sebagai konsekwensi dalam hidup keprulalan,
maka setiap kita harus meletakkan dasar-dasar keragaman tersebut
sebagai sebuah kekuatan dalam membangun bangsa dan negara.Tidak
menjadi peretas persatuan, yang berakibat pada kehancuran.
Islam sebagai sebuah agama, sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai keragaman, baik pada tataran etnik, suku, maupun budaya. Oleh
karena itu, Islam tidak menghendaki adanya perpecahan disebabkan
oleh keragaman. Islam sangat menganjurkan untuk saling menghargai,
saling menghormati dan tidak harus saling memfitnah akibat
perbedaan. Hal tersebut dijelaskan Allah Swt Al-Quran: Surat 49:12
yaitu:
 ﱢﻦﱠﻈﻟا ﱠِنإ َﺾَْﻌﺑ ﱢﻦﱠﻈﻟا ٌﻢِْﺛإﻻَواﻮُﺴﱠﺴََﺠﺗﻻَو َْﺐﺘَْﻐﯾ ْﻢُﻜُﻀَْﻌﺑﺎًﻀَْﻌﺑ ﱡﺐُِﺤَﯾأ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ َْنأ َﻞُْﻛَﺄﯾ َﻢَْﺤﻟ ِﮫﯿَِﺧأ
ﺎًﺘْﯿَﻣ ُهﻮُُﻤﺘْھِﺮََﻜﻓاُﻮﻘﱠﺗاَو َ ﱠﷲ ﱠِنإ َ ﱠﷲ ٌبا ﱠَﻮﺗ ٌﻢﯿِﺣَر
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang”3.
Ayat tersebut, memerintahkan kepada kita semua khususnya
orang-orang yang beriman hendaklah saling menjaga diri, dalam
konteks untuk tidak saling menyakiti satu sama lain. Karena
sesungguhnya kita ini adalah bersaudara, paling banter kita berasal
dari satu nenek moyang yaitu Adam dan Hawa. Oleh karena itu, maka
tidak ada yang dapat membedakan kita dengan yang lain kecuali
tingkat ketaqwaan yang kita miliki. Hal tersebut dijelaskan Allah
dalam surat Al-Hujurat/49:13.4
1. Penonjolan/Ekslusifitas Identitas
3 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah
dan Percetakan Al-Quran, 1970), p
4Ibid.
95
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014
Dakwah dalam Membangun Karakter Bangsa Berlandaskan … Nurdin
Budaya yang merupakan identitas kolektif suatu masyarakat
kerap ditampilkan secara ekslusif sehingga secara jelas tampak
menonjol. Kenyataan seperti itu memang barang kali tak bisa
dihindari, dalam rangka tetap mengeksiskan secara berkelanjutan
suatu komunitas. Soalnya, secara teoretik budaya dengan identitasnya
merupakan the universal social glue that unites people into identity
groups (perekat sosial universal yang menyatukan masyarakat ke
dalam identitas kelompok)5. Ia (identitas) terkonstruksi secara sosial
melalui proses-proses tertentu, yang kemudian membangun makna
berdasarkan atribut budaya, atau yang terkait dengan seperangkat
atribut budaya, yang di anggap penting dari sejumlah atribut lainnya6.
Identitas individu atau bahkan kelompok sosial tentu bisa plural,
namun ada sesuatu yang menonjol yang biasanya menjadi acuan dasar
ketika berinteraksi dan atau menentukan pilihan-pilihan tertentu.
Persoalannya adalah bahwa dalam masyarakat yang memiliki
multi identitas kerap terjadi penonjolan suatu identitas komunitas
budaya tertentu yang seolah-olah mereka menunjukkan bukan saja
keunikkannya, melainkan juga eksklusifitasnya sendiri-sendiri.
Wujudnya antara lain berupa terjadi segregasi kehidupan sosial
berbasis identitas budaya (seperti perumahan) yang secara gampang
bisa teridentifikasi oleh komunitas lain, yang kemudian menjadikan
hubungan-hubungan sosial yang tidak sehat, di mana terjadi kesulitan
pula untuk  menciptakan kebersamaan dalam perbedaan atau
keragaman yang ada dalam masyarakat.
2. Superioritas atau dominasi budaya
Bila secara jujur mau diakui bahwa dalam suatu masyarakat
yang plural, sesudah sejak awal terbangunya (citra) dominasi suatu
kelompok terhadap yang lainnya. Kelompok ras seperti yang
digambarkan di atas misalnya, dalam perspektif tertentu kerap
dianggap juga sebagai stratifikasi sosial berdasarkan ras bawaan (race
based social tratification). Orang-orang yang berkulit putih kerap
secara sadar ataupun tidak sadar diposisikan dan atau memposisikan
diri sebagai pemilik budaya dominan, yang watak superior, karena
peradabannya di anggap lebih maju ketimbang komunitas dari ras
lainnya. Kondisinya lebih para lagi ketika kita berada dalam
masyarakat yang beragam berdasarkan stratifikasi sosial ekonomi,
5Amy Gutman, Identity in Democrocy, Princeton University Press, New Jersey UK,
2003
6 Manuel Castells, The Pawer of Identity, Blackwell Publishing, USA, 2004
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para pemilik modal mempengaruhi budaya dan sekaligus menguasai
dan atau menjadi acuan gaya hidup masyarakat luas.
Kemajuan budaya atau peradaban dilihat dari perspektif
modernistik. Semua yang berasal dari luar, dari negara-negara maju
yang peradabannya dikategorikan lebih maju, di posisikan
mendominasi budaya lokal (budaya lokal secara otomatis inferior).
Maka, sadar atau tidak sadar yang terjadi sebenarnya adalah
penjajahan budaya dan ekonomi oleh suatu kelompok milik budaya
dominan. Celakanya lagi para pemilik budaya dominan itu cenderung
berlaku arogan, dengan derajat penerimaan yang rendah terhadap
komunitas budaya yang di posisikan berstrata lebih rendah. Maka
tidak heran kalau hasil suatu penelitian di Universitas DePaul di
Chicago (USA, 1998), misalnya, menunjukkan derajat penerimaan
kulit putih (white race) terhadap kulit berwarna (Ethiopian race)
hanya berkisar 8% - padahal AS sudah dikenal sebagai negara
demokrasi maju dengan penghargaan terhadap hak-hal asasi manusia
yang dikategorikan tinggi. Dan proses-proses pengambilan kebijakan
di tingkat negara pun, langsung atau tidak langsung, disadari ataupun
tidak, kerap dipengaruhi oleh para aktor yang diidentifikasi
berdasarkan kepentingan budayanya. Catatlah, misalnya, sekarang ini
negara kita sangat dipengaruhi oleh kekuatan asing kapitalis yang
sekaligus juga berarti dipengaruhi atau didominasi oleh kepentingan
ras putih.
Dalam kehidupan sehari-hari kita dalam negeri kita (Indonesia)
yang memiliki derajat multikulur yang tinggi faktor-faktor yang
terkait dengan budaya etnik dan atau sub kultur juga sangat menonjol.
Identitas etnik atau sub kultur itu kerap secara langsung atau tak
langsung menjadi faktor pertimbangan dalam pengelolaan politik dan
pemerintahan. Dalam kelompok budaya atau etnik atau sub kultur
mana yang berkuasa, akan juga menunjukkan dominasinya terhadap
budaya, kelompok atau etnik lainnya.
3. Kolektivitas di tengah Penguatan Kesadaran/kebebasan
individual
Identitas budaya dengan berbagai basisnya (apakah etnik sub
etnik, budaya, ruang wilayah permukiman, dsb) pada dasarnya
diekspresikan kekuatan kolektivistik dari suatu komunitas tertentu.
Dalam perspektif sosiologis Dhurkheimian, norma-norma kolektif
selalu mengikat dengan sangat kuat para anggota kelompoknya
(imperatively coordinated) sehingga para individu sangat sulit untuk
berdaya. Padahal perkembangan sumberdaya manusia sebagai anggota
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masyarakat, semakin lama semakin baik mengarah pada kesadaran
akan diri sendiri, kesadaran akan hak-hak individu. Tepatnya, pada
tingkat tertentu, identitas kolektif kerap di anggap sebagai
penghambat kebebasan individu, suatu yang bertentangan dengan
nilai-nilai demokrasi itu sendiri.
Kenyataan seperti juga sangat terasakan atau cenderung eksis
dalam praktik politik dan pengelolaan birokrasi pemerintahan di
beberapa negara yang watak masyarakatnya memiliki nilai-nilai
kolektifitas berbasis identitas tertentu. Mobilitas politik kerap
memanfaatkan “kebodohan” masyarakat yang terorganisir di bawah
identitas budaya tertentu yang kemudian juga diimplementasikan
dalam pengelolaan birokrasi pemerintahan yang ada. Parahnya lagi,
para pemimpin politik, birokrasi dan atau para pengambil kebijakan,
sangat sulit membebaskan dirinya dalam jebakan identitasnya selama
berperan dalam posisi-posisi strategisnya. Akibatnya, politik
pemerintahan dan pembangunan pun secara langsung dan tak
langsung dikelola berdasarkan kepentingan suatu budaya tertentu
dimana kemudian secara signifikan merugikan individu-individu yang
profesional dan lemah basis dukungan identitasnya.
Kecenderungan seperti itu  kemudian menjadi tontonan dan
sekaligus pelajaran langsung dari generasi ke generasi para murid atau
generasi muda secara langsung memperoleh pembelajaran tentang
kebanggaan berbasis identitas yang kemudian terbangun menjadi
kultur yang ada hakikatnya “bobrok” atau kotor. Namun tetap
dianggap sebagai “baik”. Untuk survavilitas fragmatis tertentu.
Kecenderungan kondisi seperti ini semakin para ketika terbangun
semam image tentang adanya dominasi identitas atau superioritas
etnik tertentu terhadap komunitas dengan identitas yang berbeda.
4. Sulitnya membangun Modal Sosial lintas Komunitas
Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa suatu
lingkungan pemukiman dimana penghuninya terdiri dari etnik-etnik
yang berbeda (saling berdampingan/side by side), ternyata hanya
berinteraksi satu sama lain ketika berada di pasar.7Ini menunjukkan
bahwa ternyata suatu komunitas dalam lingkungan spatial (spatial
based community) tidak merupakan kekuatan civil society berbasis
ruang (space based society) yang bisa menjadi dasar dari bangunan
modal sosial (social capital).
7John Rex, Tehe Concept of Multicultural Society Dalam Guibert and Rex (ed) “The
ethnicity reader, nasionalism, multiculturalism and migration “polity Press
Cambridge, 1997: 207
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Barangkali memang kondisi seperti itu, tidak bisa dihindari,
apalagi di dalam masyarakat kota yang syarat dan kesibukan rumah,
tempat tinggal hanya menjadi tempat berteduh dan istrahat dengan
kegiatan utama di luar rumah dengan perbedaan satu sama lain.
Komuniti penghuni suatu wilayah suatu pemukiman mengekspresikan
karakternya yang  organic, namun elemen-elemennya tidak menyatu
sama lain. Kondisi ini jelas sudah cenderung menyalahi konsep
Durkheim tentang masyarakat sebagai organisme biologi manusia
yang sehat, dimana elemen-elemennya menyatu dengan menjalankan
fungsinya masing-masing dalam suatu badan (body). Bahannya,
benih-benih perpecahan di antara anggota masyarakat justru bisa
muncul dari suatu komunitas spatial, akibat dari “keretakan sosial”
dari dalam dirinya sendiri.
5. Potensi (dorongan dis-integritas)
Masyarakat yang plural dengan tetap menunjukkan eksistensi
identitasnya, lama-kelamaan bisa berpotensi dis-integritas (terjadi
keretakan). Setidaknya, pada tahap awal seperti yang dijelaskan pada
point 4 di atas akan mengalami kesulitan membangun modal sosial
untuk bertahannya kesadaran kolektif bersama secara berkelanjutan
dalam suatu bangsa yang dikelola oleh suatu otoritas pemerintahan
tertentu. Apalagi kalau terjadi sub ordinasi kelompok berbasis etnik,
budaya, dan atau kekuatan kelompok berbasis materi tertentu, yang
kemudian secara langsung maupun tak langsung (melalui kebijakan)
mememperoleh dukungan dari negara (pemerintah) maka akan
menumbuhkan watak inverioritas kelompok sosial yang merasa
tersubordinasi dengan menunjukkan resistensinya tersendiri.
Keretakan (balkanisasi) bangsa-bangsa yang dahulu tergabung
dalam negara Uni Sovyet merupakan contoh konkrit dalam sejarah
politik pengelolaan negara di dunia dipenghujung abad ke 20.
Keragaman etnik dan budaya dipaksakan secara politik melalui kelola
negara yang sentralistik kuat (srong state) dalam ideologi tertentu
yang kemudian menimbulkan resistensi dalam masyarakatnya yang
terkoordinasikan berdasarkan emosi kelompok di tengah kesadaran
individu-individunya yang terdidik. Meskipun pada akhirnya masing-
masing berjuang untuk melepaskan diri sendiri-sendiri untuk menjadi
suatu negara.Tepatnya, faktor pemicu utamanya munculnya
disintegritas adalah kekuatan perlawanan komunitas sebagai salah satu
ekspresi dari kesadaran kelompok berbasis budaya, etnik dan wilayah
(space based community), yang kemudian mengorganisir diri menjadi
sebuah negara baru.
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Di Indonesiapun, kenyataan seperti itu terjadi. Lepasnya Timor
Timur pada tahun 1998 yang semula bergabung (atau dipaksa
bergabung) dengan Indonesaia tahun 1976 lalu, menjadi contoh nyata
keretakan berbasis kultur dan wilayah tertentu, akibat dari salah kelola
negara. Kecenderungan selanjutnya dan hingga hari ini yang mulai
nampak gejolak yang pernah terjadi di Aceh dan juga hingga saat ini
di Papua, misalnya menjadi fenomena yang menunjukkan bahwa
identitas kelompok berbasis etnik budaya dalam suatu wilayah
geografis permukiman tertentu, menjadi sangat potensial untuk
melepaskan diri dalam wilayah NKRI.
Fenomena yang lain juga harus menjadi perhatian adalah
munculnya eksklusifitas etnik dalam era implementasi otonomi daerah
sekarang ini. Memang wajar kalau setiap daerah dengan basis etnik
dan kulturnya sendiri-sendiri berupaya menunjukkan eksistensinya
masing-masing. Apalagi setelah sebelumnya daerah-daerah kita
berada dalam manajemen daerah sentralistik dengan kecenderungan
“pemaksaan” nilai-nilai budaya dari suatu kultur komunitas yang
dianggap dominan yang dianggap baik untuk dipaksakan. Namun
masalahnya adalah bahwa penonjolan identitas lokal itu cenderung
mengabaikan eksistensi keragaman etnik dan budaya yang juga sudah
tak bisa diabaikan.
Kecuali itu, kecenderungan keragaman kita juga diwujudkan
dalam politik dengan memainkan simbol-simbol tertentu dimana
kekuatan yang merasa secara sosial (dengan emosionalitasnya) yang
dominan berupaya memaksakan kehendaknya untuk diterima
kepentingan mereka menjadi suatu kebijakan untuk menyeragamkan
pluralitas nilai-nilai sosial yang sudah sejak awal berbeda. Di
beberapa daerah, misalnya, muncul peraturan daerah yang dianggap
mengabaikan nilai-nilai keragaman yang eksis dalam masyarakat.
Demikian juga rancangan kebijakan di tingkat nasional seperti RUU
antipornografi dan porno aksi (RUU APP) yang akhir-akhir ini
menjadi suatu yang terasakan kontroversial, juga cenderung
menimbulkan semacam kecemasan dari berbagi pihak.
6. Peran Dakwah Negara Dalam Masyarakat Plural
Pada umumnya negara di dunia, sebenarnya berisikan
masyarakat yang beragam identitas budayanya. Dalam kondisi seperti
itu, tugas negara tentu tidak mudah, apalagi kekuatan politik yang
eksis cenderung selalu berlatarbelakangkan identitas budaya tertentu.
Atau dengan kata lain, kekuatan politik yang berperan dalam arena
pengambilan kebijakan negara merupakan ekspresi-ekspresi dari
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kepentingan kelompok berbasis identitas. Maka masyarakat pun
diupayakan untuk digiring untuk menunjukkan keberpihakan ada
suatu identitas homogen dalam masyarakat negara yang heterogen
(plural).
Tentu saja (pengelola) negara tak bisa mengabaikan itu semua,
karena memang negara eksis, seperti juga Indonesia ini, berangkat
dari keragaman itu. Celakanya, kalau para penyelenggaranya tak
memiliki sense of pluralism, maka kerap negara terjebak pada
kepentingan kelompok tertentu yang berarti secara langsung
mengabaikan keragaman yang ada atau eksis dalam masyarakat yang
berada di dalam wilayah administrasi dan otoritas negara itu.
Apa yang mesti dilakukan oleh negara yang dimainkan atau
diperankan oleh para pengambil kebijakan baik di eksekutif maupun
di legislatif? Pertama, membuat kebijakan atau aturan yang bisa
menjamin hak-hak masyarakat untuk mengekspresikan budaya atau
kepentingan berbasis identitasnya, dengan tidak boleh mengganggu
kepentingan mendasar dari suatu identitas budaya lainnya. Kedua,
mengembangkan nilai-nilai toleransi di antara sesama
anggota/kelompok masyarakat sebagai fondasi dari bangunan
solidaritas dan modal sosial lintas komunitas secara berkelanjutan.
Semua itu harus diwujudkan dalam bentuk (1) pembuatan
kebijakan negara (role of law) dan penguatannya secara berkelanjutan
atau penegakkan hukum (law of enforcement), dan (2)
mewujudkannya dalam bentuk sebagai aksi contoh-contoh konkrit
sebagai acuan tingkahlaku dalam pola interaksi sosial dalam
masyarakat secara berkelanjutan.
Melaui cara-cara ini sebagai bagian dari aktifitas dakwah politik
pada masyarakat plural, antara lain kita kemudian bisa membangun
karakter bangsa yang bisa menjamin negara yang masyarakatnya
plural terkelola dengan baik dimana setiap rakyat (anggota
masyarakat) memiliki kebanggaan terhadap bangsanya dan kemudian
secara tulus membela negara dari berbagai bentuk konflik dan
disitegrasi. Semoga!!!
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